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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas panen dan produksi padi terhadap produksi
beras di Kota Tasikmalaya selama periode 2018-2023. Data yang digunakan merupakan data sekunder
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Tasikmalaya. Metode analisis yang digunakan
mencakup statistik deskriptif, perhitungan rendemen konversi dari padi ke beras, serta analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi beras mengalami fluktuasi, dengan
capaian tertinggi pada tahun 2022 sebesar 31.318,96 ton dan penurunan signifikan pada tahun 2023
menjadi 23.081,29 ton. Rendemen aktual pada tahun 2023 sebesar 57,74%, lebih rendah dibandingkan
rerata nasional (62-65%), yang menunjukkan adanya kehilangan hasil dalam proses pascapanen.
Model regresi menunjukkan bahwa produksi padi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi beras, sementara luas panen memiliki koefisien negatif yang dipengaruhi oleh gejala
multikolinearitas. Nilai koefisien determinasi (R?) yang tinggi menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan prediktif yang kuat. Temuan ini menegaskan pentingnya optimalisasi produksi padi dan
peningkatan efisiensi pascapanen sebagai strategi utama dalam memperkuat ketahanan pangan daerah.

Kata Kunci : Produksi Beras, Luas Panen, Produksi Padi, Regresi Linier Berganda, Rendemen, Kota
Tasikmalaya

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of harvested area and rice paddy production on rice
production in Tasikmalaya City over the period 2018-2023. The data used are secondary data
obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) of Tasikmalaya City. The analytical methods
employed include descriptive statistics, calculation of rice milling yield (rendemen), and multiple
linear regression analysis. The results indicate that rice production fluctuated during the observed
period, peaking in 2022 at 31,318.96 tons and declining sharply to 23,081.29 tons in 2023. The actual
milling yield in 2023 was 57.74%, which is lower than the national average (62-65%), indicating
potential post-harvest losses. The regression model revealed that rice paddy production has a positive
and significant effect on rice production, while harvested area showed a negative coefficient, likely
due to multicollinearity. The high R-squared value supports the model’s strength in explaining
variations in rice production. These findings highlight the importance of optimizing rice paddy
production and improving post-harvest efficiency as key strategies for enhancing regional food
security.

Kewords: Rice Production, Harvested Area, Rice Paddy Production, Multiple Linear Regression,
Milling Yield, Tasikmalaya City.

PENDAHULUAN ketahanan pangan nasional, khususnya di

Produksi beras merupakan salah Indonesia yang mayoritas penduduknya

satu aspek penting dalam mendukung
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mengandalkan beras sebagai makanan
pokok. Peran vital beras dalam sistem
pangan nasional membuat aspek produksi
komoditas ini menjadi fokus utama dalam
yang
dinyatakan oleh Syaukat (2021), produksi

kebijakan  pertanian.  Seperti

beras menjadi indikator utama dalam
mengukur tingkat ketahanan pangan
nasional, terutama dalam  konteks

ketersediaan pangan yang berkelanjutan.
Kota Tasikmalaya, sebagai salah

satu daerah penghasil beras di Jawa Barat,

memiliki ~ peranan  strategis  dalam
menyuplai  kebutuhan beras regional.
Namun demikian, produksi beras di
wilayah ini tidak selalu stabil dan

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.
Ketidakstabilan ini diduga disebabkan oleh
berbagai faktor yang kompleks, baik dari
sisi teknis budidaya maupun lingkungan
dan kebijakan. Beberapa faktor utama yang
diduga memengaruhi produksi beras
adalah luas panen sawah dan produksi
padi. Luas panen mencerminkan skala
lahan yang digunakan untuk budidaya
padi, sedangkan produksi padi
menunjukkan hasil panen sebelum proses
penggilingan menjadi beras. Penurunan
luas panen dan perubahan produktivitas
menjadi isu yang mengkhawatirkan dan

perlu dicermati secara mendalam.
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Pemahaman
faktor-faktor

terhadap hubungan

antara tersebut  dengan

produksi beras sangat penting untuk
merumuskan kebijakan pertanian yang
efektif dan adaptif terhadap dinamika
lingkungan.  Menurut oleh
Hastuti dan Widodo (2022), variabel luas

terbukti

penelitian

panen dan produktivitas padi
signifikan memengaruhi produksi beras di
beberapa wilayah agraris Indonesia,
terutama ketika dikaitkan dengan dampak
perubahan iklim dan degradasi lahan.
Selain itu, kemajuan teknologi dan pola

tanam yang semakin bervariasi juga ikut

menentukan hasil panen secara
keseluruhan (Yuliana & Siregar, 2021).
Seiring dengan dinamika

perubahan iklim, pergeseran pola tanam,
dan penerapan teknologi pertanian, Kota
Tasikmalaya perlu melakukan evaluasi
secara berkala terhadap faktor-faktor yang
menentukan produksi beras. Berdasarkan
data agregat yang dihimpun dari tahun
2018 hingga 2023, terlihat adanya fluktuasi
yang cukup signifikan pada indikator
produksi beras, luas panen, dan produksi
padi.

Sebagai contoh, produksi beras di
Kota Tasikmalaya mengalami penurunan
dari 31.318,96 ton pada tahun 2022
menjadi 23.081,29 ton pada tahun 2023.
ini juga diikuti

Penurunan dengan
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berkurangnya luas panen dari 9.797,97
hektare menjadi 7.863,88 hektare pada
periode yang sama. Fluktuasi ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain perubahan iklim, pola tanam yang
tidak menentu, serta alih fungsi lahan yang
makin meluas di kawasan perkotaan.
Untuk

produksi beras di wilayah ini, berikut

memperjelas  dinamika
disajikan data produksi beras bulanan Kota
Tasikmalaya pada tahun 2022 dan 2023:

Tabel 1. Produksi Beras Bulanan Kota
Tasikmalaya Tahun 2022 — 2023 (dalam

ton)

Bulan Tahun 2022 Tahun 2023
Januari 4400,17 2663,58
Februari 1808,6 1886,39
Maret 2758,3 1447.,4
April 2548,54 2197
Mei 1827,1 3952,03
Juni 3763,79 2363,66
Juli 3220,59 1539,22
Agustus 1798,97 721,55
September 1894,17 1744,72
Oktober 1167,85 1829,52
November 2621,16 1864,86
Desember 3509,72 871,36

Sumber: BPS Kota Tasikmalaya

Melalui analisis data historis pada
Tabel 1 ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi serta mengukur pengaruh
variabel-variabel utama, yaitu luas panen
dan produksi padi, terhadap produksi beras
di ini

Kota Tasikmalaya. Fenomena

menjadi permasalahan yang mendasari
penulis melakukan penelitian, yakni
apakah penurunan luas panen dan
penurunan produksi padi berpengaruh

signifikan terhadap penurunan produksi
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di Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan

beras Kota Tasikmalaya.

kontribusi  bagi  stakeholders  untuk

meningkatkan  produksi beras secara

berkelanjutan dan mendukung ketahanan

pangan daerah.

TINJAUAN PUSTAKA

Produksi Beras dan Ketahanan Pangan
Produksi beras menjadi indikator

utama ketahanan pangan Indonesia,

mengingat lebih dari 90% warga masih

mengonsumsi  beras makanan

pokok (FAO, 2023; Syaukat, 2021).

Kestabilan produksi lokal penting untuk

sebagai

menghindari defisit impas dan menjaga
pasokan dalam keadaan krisis. Penelitian
oleh Smith & Nguyen (2024) menekankan
bahwa ketahanan pangan juga melibatkan
keberlanjutan  sistem  produksi  dan
aksesibilitas pangan bagi masyarakat.
Menurut data BPS, total luas panen
padi nasional mengalami peningkatan dari
10,41 juta ha (2021) menjadi 10,45 juta ha
(2022), dengan produksi GKG naik dari
54,42 juta ton menjadi 54,75 juta ton dan
produksi beras meningkat dari 31,36 juta
ton menjadi 31,54 juta ton . Tren ini
menunjukkan upaya stabilisasi produksi
pasca pandemi, tetapi masih terdapat
tantangan seperti perubahan iklim dan alih

fungsi lahan.



Jurnal llmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 12, Nomor 3, September 2025 : 1381-1392

Penelitian oleh Rahim et al. (2022)
terhadap sentra produksi padi nasional
(2017-2022) menemukan bahwa variabel
luas panen, konsumsi beras, harga pasar,
dan jumlah penduduk secara signifikan
Hal
menunjukkan bahwa produksi beras tidak

memengaruhi  produksi padi. ini

hanya dipengaruhi oleh faktor agronomi,

tetapi juga aspek sosial-ekonomi dan

kebijakan publik.

Faktor-faktor
Produksi Beras
Beberapa

yang Mempengaruhi

penelitian telah

mengidentifikasi bahwa produksi beras
dipengaruhi oleh berbagai faktor agronomi
dan Luas lahan

lingkungan. panen

merupakan faktor utama yang secara
langsung mempengaruhi total
(Rahman et al.,, 2023). Semakin besar

lahan yang digunakan untuk budidaya

produksi

padi, maka potensi produksi beras juga

semakin besar, asalkan faktor lain
mendukung. Luas panen memainkan peran
utama dalam kapasitas produksi gabah dan
beras. Rahman et al. (2023) menemukan
bahwa tambahan 1 hektare panjang panen
dapat meningkatkan produksi gabah sekitar
6% di provinsi utama. Demikian pula,
studi oleh Rahim et al. (2022) memperkuat
temuan bahwa luas panen berpengaruh
positif signifikan terhadap produksi padi

regional .
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Pada tingkat lokal, Studi Setiawan
(2023) di
bahwa alih fungsi lahan sawah menjadi

Tasikmalaya menunjukkan

permukiman menekan luas panen tahunan,
mengakibatkan fluktuasi produksi beras
walau  teknologi  agrikultur  lokal
meningkat. Temuan ini relevan dalam
konteks urbanisasi cepat di Jawa Barat dan
konservasi  lahan
data BPS

menunjukkan tren fluktuatif sejak 2019:

menuntut  strategi

pertanian. Secara nasional,
luas panen turun pada 2020-2021 tetapi
meningkat tipis pada 2022 (10,52 juta ha),
menandakan pemulihan produksi. Namun
potensi penurunan kembali masih ada jika
tekanan  urbanisasi  dan  degradasi
lingkungan tidak ditangani .

Produksi padi (GKG) adalah faktor
langsung terhadap konversi menjadi beras.
Kusuma & Herman (2024) dan Wibowo et
al. (2023) menunjukkan bahwa varietas
unggul dan praktik presisi meningkatkan
GKG per hektare, yang secara langsung
menambah produksi beras.

Santoso (2022) memperlihatkan
bahwa penggunaan pupuk bersubsidi serta
intensifikasi budidaya mempunyai efek
jangka panjang dalam meningkatkan
produksi padi nasional. Selain itu, study
panel Rahim et al. (2022) menunjukkan
bahwa faktor pupuk, harga, dan konsumsi
berinteraksi dalam

beras saling
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menentukan  output  produksi  padi.
Teknologi seperti drone dan sistem irigasi
digital terbukti
produksi padi (Walid et al., 2022; Siregar,

2023). Teori adopsi teknologi agrikultur

meningkatkan efisiensi

mendukung penggunaan alat modern untuk
menjaga produktivitas, utamanya di daerah
perkotaan agraris seperti Tasikmalaya.
Tidak kalah penting adalah peran
sarana produksi pertanian  (Saprotan)
seperti irigasi, alat mesin pertanian, dan
(2022)

input

subsidi pupuk. Santoso

menekankan bahwa dukungan
produksi secara signifikan memengaruhi
capaian produktivitas petani, terutama
pada skala kecil di daerah non-irigasi. Oleh
karena itu, evaluasi terhadap luas panen

dan produksi padi secara simultan sangat

penting untuk melihat pengaruhnya
terhadap produksi beras.
Pengaruh  Perubahan Iklim dan
Teknologi Pertanian

Variabilitas  iklim  merupakan
tantangan serius bagi produksi beras

Negara tropis seperti Indonesia. Lee et al.
(2023) melaporkan bahwa anomali suhu
dan pola hujan menyebabkan penurunan
hasil panen di sebagian wilayah Asia
Tenggara, termasuk Jawa. Kasus EI Nino
pada 2023 memperparah kekeringan dan
mengancam luas panen serta GKG.

COVID-19 juga

berdampak terhadap produktivitas dan luas

Pandemi
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panen, yang turun drastis pada 2020-2021
(penurunan produksi padi ~7%) . Meski
ada pemulihan pada 2022, ancaman iklim
ekstrem tetap menjadi tantangan utama.

Adopsi teknologi pertanian modern seperti

UAV/drone untuk pemantauan lahan,
pengairan presisi, dan aplikasi benih
unggul memiliki potensi meningkatkan

produktivitas signifikan (Febrianti et al.,
2021; Walid et 2022).

kesenjangan teknologi

al., Namun,

adopsi masih
terlihat di daerah seperti Tasikmalaya yang
memerlukan dukungan penyuluhan dan
skema subsidi teknologi.

Studi Kasus Produksi Beras di Wilayah
Regional

Di Jawa Barat, Putri et al. (2023)

menggunakan regresi linier ganda dan
menemukan bahwa variabel luas panen
dan curah hujan menjelaskan 76% variasi
produksi padi. Temuan ini mendukung
model analisis yang hendak digunakan
dalam studi Tasikmalaya.

Khusus Tasikmalaya, Setiawan (2023)
bahwa urbanisasi dan alih

faktor

menyoroti

fungsi lahan  menjadi utama
penurunan luas panen, meskipun teknologi
pertanian lokal terus berkembang. Oleh
karena itu, kebijakan pengelolaan ruang
dan dukungan agrikultur diperlukan untuk
menjaga pasokan beras lokal. Data historis
yang

periode 2018-2023 menunjukkan adanya

tersedia dari Kota Tasikmalaya
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fluktuasi luas panen dan produksi beras.
Penurunan signifikan pada tahun 2023
menjadi landasan utama penelitian ini
untuk menguji pengaruh variabel-variabel
agronomis tersebut terhadap total produksi
beras sebagai upaya menjaga ketahanan
pangan lokal.

Penelitian Syawaludin & Alfiyani (2025)
di Kalimantan juga menunjukkan bahwa
antara  luas dan

interaksi panen

produktivitas  berpengaruh  signifikan
terhadap pertumbuhan
tidak

memengaruhi

produksi padi,

namun Semua luas panen

pertumbuhan secara
homogen. Temuan ini mengindikasikan
kebutuhan untuk analisis lokal di setiap

daerah, termasuk Tasikmalaya.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini
kuantitatif

menggunakan

pendekatan dengan jenis
penelitian deskriptif-asosiatif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk mengukur pengaruh
variabel-variabel numerik secara statistik.
Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder, yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Kota Tasikmalaya.
Data yang dikumpulkan meliputi produksi
beras (Y), luas panen (X1), dan produksi
padi (X2) secara bulanan selama periode

tahun 2018 hingga 2023.

Sumber dan Jenis Data
Data yang
penelitian ini adalah data sekunder berupa

digunakan  dalam
data time series (deret waktu) yang
diperoleh dari publikasi resmi BPS Kota
Tasikmalaya. Data mencakup:
 Produksi beras per bulan (dalam ton)
» Luas bulan
hektare)

 Produksi padi per bulan (dalam ton)

panen per (dalam

Pemilihan data selama enam tahun
bertujuan untuk memberikan gambaran
yang representatif terhadap tren, fluktuasi,
dan pola variabilitas faktor-faktor produksi
beras di wilayah penelitian.

Kerangka Berpikir Penelitian
Berdasarkan tinjauan pustaka yang
telah  dipaparkan, dapat dirumuskan
kerangka berpikir bahwa produksi beras
(YY) di Kota Tasikmalaya dipengaruhi oleh
luas panen (X1) dan produksi padi (X2).

Digambarkan melalui diagram berikut:

Luas Panen (X1)
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Produksi Beras
(Y)

Produksi Padi (X2)

Gambar 1. Kerangka berpikir
1 bahwa

luas

Berdasarkan Gambar

dapat dijelaskan bahwa panen

mencerminkan skala lahan produktif yang

digunakan dalam budidaya padi. Semakin

luas lahan yang dipanen, maka
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diasumsikan semakin besar pula volume
produksi padi yang dapat dihasilkan.
Produksi padi itu sendiri mencerminkan
output primer sebelum diolah menjadi
beras. Oleh karena itu, produksi padi
diasumsikan memiliki hubungan positif
terhadap produksi beras.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengukur pengaruh luas panen dan
produksi padi terhadap produksi beras di
Kota Tasikmalaya. Kedua variabel
independen tersebut diasumsikan
berpengaruh  positif terhadap variabel
dependen, yaitu produksi beras.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda, yang memungkinkan peneliti
untuk mengetahui signifikansi dan besar
pengaruh masing-masing variabel.

Secara matematis, pada penelitian
ini dapat dirumuskan dengan model regresi
linier berganda sebagai berikut:

Y =Bo+ PiXi+ PXa+ €

Keterangan:

Y = Produksi beras (ton)
X1 = Luas panen (ha)
X2 = Produksi padi (ton)
Bo = Konstanta

B1, B2 = Koefisien regresi
¢ = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
a)  Statistik Deskriptif
Berdasarkan data yang diperoleh

dari BPS Kota Tasikmalaya selama

periode 2018-2023, terlihat fluktuasi pada
ketiga variabel utama, yaitu produksi
beras, luas panen, dan produksi padi.
Produksi beras tertinggi terjadi pada tahun
2022 sebesar 31.318,96 ton, sedangkan
yang terendah terjadi pada tahun 2020
sebesar 20.991,38 ton. Demikian pula
dengan luas panen dan produksi padi yang
mengalami variabilitas dari tahun ke tahun.

Tabel 2. Statistik Total Produksi Beras,
Luas Panen, dan Produksi Padi Kota
Tasikmalaya (2018-2023)

Produksi Luas Produ!<si
Tahun Beras (Ton) Panen Padi
(Ha) (Ton)
2018 26.969,12 9.096,45  46.943,05
2019 21.280,69 7.231,25 37.041,64
2020 20.991,38 7.569,30 36.349,80
2021 28.364,81 8.539,85 49.118,08
2022 31.318,96 9.797,97 54.233,66
2023 23.081,29 7.863,88  39.968,81

Sumber: BPS Kota Tasikmalaya

Berdasarkam Tabel 2 diatas
menjelaskan bahwa selama enam tahun
terakhir terjadi dinamika yang cukup
signifikan dalam produksi beras, luas
panen, dan produksi padi di Kota
Tasikmalaya. Untuk melihat pola fluktuasi
dari ketiga variabel tersebut secara lebih
visual dan menyeluruh, grafik tren tahunan
berikut disajikan.

Gambar 2. Tren Produksi Beras,
Produksi Padi, dan Luas Panen di Kota
Tasikmalaya (2018-2023)
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Tren Produksi Beras, Luas Panen, dan Produksi Padi di Kota Tasikmalaya (2018-2023)

Produksi Beras (ton)
~#- Luas Panen (ha)
=+~ Produksi Padi (ton)

50000
40000
5

£ 30000
20000

L

—
—

0L 02 I

Tahun

0 2 200

Sumber: BPS Kota Tasikmalaya

Berdasarkan Gambar 2 diatas
menjelaskan bahwa ketiga variabel utama
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.
2021 hingga 2022

menunjukkan peningkatan yang signifikan,

Misalnya, tahun
baik dari sisi luas panen maupun produksi
padi dan beras. Namun pada tahun 2023,
terjadi penurunan yang cukup drastis,
khususnya pada luas panen dan produksi
beras. Penurunan ini sejalan dengan
dugaan awal bahwa berkurangnya luas
lahan panen dapat berdampak langsung
pada menurunnya hasil produksi beras.
Temuan ini  memperkuat relevansi
penelitian ini dalam mengkaji pengaruh
luas panen dan produksi padi terhadap
produksi beras, serta urgensi intervensi
kebijakan ~ untuk menjaga stabilitas
produksi di tengah tantangan perubahan

iklim dan tekanan penggunaan lahan.
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b) Analisis Penyusutan dari Produksi
Padi ke Produksi Beras

Salah satu fenomena penting yang
teramati dalam hasil ini adalah adanya
selisih yang signifikan antara produksi
padi dan produksi beras. Selisih tersebut
menunjukkan terjadinya penyusutan dari
proses penggilingan padi menjadi beras.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2023), rendemen atau tingkat konversi
padi menjadi beras secara nasional berkisar
antara 62% hingga 65%. Hal ini berarti,
dari setiap 100 kg gabah kering giling
(GKG), hanya dihasilkan sekitar 62—65 kg
beras.

Jika dilihat dari total produksi padi
dan beras di Kota Tasikmalaya pada tahun
2023:

 Produksi padi: 39.968,81 ton

 Produksi beras: 23.081,29 ton
(23.081,29 /
39.968,81) x 100% = 57,74%

Rendemen ini lebih rendah dari

» Rendemen aktual:

rata-rata nasional, yang mengindikasikan
adanya kemungkinan kehilangan hasil
(losses) selama proses pascapanen. Hal ini
sejalan dengan temuan Rahim et al. (2022)
yang menyebutkan bahwa kehilangan hasil
dalam proses panen dan penggilingan
dapat mencapai 10-15% tergantung pada
yang
keterampilan petani.

teknologi digunakan dan
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c) Analisis Regresi Linier Berganda
Sebelum dilakukan analisis regresi,
uji korelasi menunjukkan bahwa produksi
beras memiliki hubungan yang sangat kuat
dengan luas panen (r = 0,98) dan produksi
padi (r = 1,00). Hal ini menandakan bahwa
secara statistik, peningkatan kedua variabel
oleh
yang
regresi

bebas tersebut cenderung diikuti

peningkatan  produksi  beras,

memperkuat dasar penggunaan
dalam penelitian ini.

Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengukur pengaruh luas
padi (X2)
(Y). Hasil

pengolahan data menggunakan software

panen (X1) dan produksi
terhadap produksi beras
statistik menunjukkan persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =-3.217,46 + 1,28X, + 0,45X>
Dimana:

»  Koefisien Xi menunjukkan bahwa

setiap peningkatan luas panen
sebesar 1 hektare akan
meningkatkan  produksi  beras

sebesar 1,28 ton, dengan asumsi
variabel lain konstan.

*  Koefisien X> menunjukkan bahwa
setiap peningkatan produksi padi
sebesar 1 ton akan meningkatkan
produksi beras sebesar 0,45 ton.

Model

mengonfirmasi

regresi linier berganda

pengaruh signifikan
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variabel luas panen dan produksi padi
terhadap produksi beras. Koefisien regresi
untuk produksi padi positif dan cukup
besar (0,58), menunjukkan bahwa setiap
tambahan produksi padi sebesar 1 ton
diharapkan menambah produksi beras
sebesar 0,58 ton, yang mengindikasikan
efisiensi konversi hasil panen ke produksi
beras. Meski koefisien luas panen sedikit
negatif (-0,019), hal ini bisa terjadi karena
adanya multikolinearitas antara luas panen
dan produksi padi, sehingga pengaruh luas
panen dalam model dikendalikan oleh
produksi padi. Temuan serupa dijelaskan
oleh Noviwiyanah dan Yudhistira (2024),
bahwa hubungan antar variabel produksi di
sektor padi sangat dipengaruhi oleh
keterkaitan struktural dan teknis dalam
proses budidaya dan pascapanen.

Nilai R-squared yang sangat tinggi
(hampir 1,00) menegaskan bahwa model
ini sangat baik dalam menjelaskan variasi
produksi beras berdasarkan dua variabel
tersebut.  Namun  demikian,  untuk
interpretasi praktis dan kebijakan, fokus
utama tetap pada upaya meningkatkan
produksi padi dan optimalisasi
pemanfaatan lahan panen untuk menjaga
dan meningkatkan produksi beras secara
berkelanjutan, terutama dalam menghadapi
tantangan iklim,

perubahan degradasi
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lahan, dan efisiensi sistem pascapanen di
tingkat petani.
Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa
luas panen dan produksi padi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi beras. Ini sejalan dengan hasil
penelitian Putri et al. (2023) di Jawa Barat
yang menunjukkan bahwa luas panen
merupakan salah satu faktor utama penentu
produksi beras.

Namun, perlu dicermati bahwa
meskipun produksi padi tinggi, tidak serta-
merta menghasilkan produksi beras tinggi
jika proses pascapanen tidak efisien.
Penyusutan hasil dari padi ke beras yang
terjadi di Kota Tasikmalaya menunjukkan
bahwa aspek efisiensi pascapanen harus
mendapat  perhatian  serius.  Seperti
(2022),

optimalisasi sistem irigasi dan penggunaan

dinyatakan olen Walid et al.

teknologi panen modern mampu menekan
kehilangan hasil secara signifikan.

Dengan  demikian, kebijakan
pertanian di Kota Tasikmalaya tidak hanya
perlu fokus pada perluasan lahan dan
peningkatan hasil padi, tetapi juga pada
penguatan aspek pascapanen dan distribusi
hasil pertanian agar ketahanan pangan

daerah dapat tercapai secara berkelanjutan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data

produksi beras di Kota Tasikmalaya
selama  periode  2018-2023, dapat
disimpulkan  bahwa  produksi  beras

dipengaruhi secara signifikan oleh luas
panen dan produksi padi. Model regresi

linier berganda menunjukkan bahwa

produksi padi memberikan kontribusi

positif yang kuat terhadap produksi beras,
sedangkan luas panen menunjukkan
koefisien negatif dalam konteks model
multivariat, yang kemungkinan besar
disebabkan oleh efek multikolinearitas.
Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan produksi padi secara langsung
akan meningkatkan hasil beras, dan
efisiensi konversi hasil panen menjadi
faktor penting dalam perumusan strategi
ketahanan pangan. Selain itu, tingkat
rendemen beras di Kota Tasikmalaya yang
di

menegaskan perlunya perbaikan dalam

berada bawah rata-rata nasional

proses pascapanen agar kehilangan hasil

dapat diminimalisir.

Saran

1. Pemerintah daerah perlu mendorong
penerapan teknologi pascapanen yang
lebih

kehilangan hasil dan meningkatkan

efisien guna  mengurangi

rendemen beras.
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2. Peningkatan kapasitas petani dalam

penggunaan alat panen dan

pengolahan modern juga penting agar
produktivitas yang tinggi di tingkat
padi dapat dikonversi secara optimal
menjadi beras.

3. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan

dengan mempertimbangkan faktor

eksternal seperti curah hujan, kualitas

input  produksi, serta kebijakan

pertanian agar strategi peningkatan
produksi beras dapat dilakukan secara

lebih komprehensif dan berkelanjutan.
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